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ABSTRAK

Berbicara tentang musik jazz maka akan selalu berhubungan dengan
improvisasi. Improvisasi adalah seni dalam memainkan atau mengembangkan sebuah
lagu tanpa adanya notasi tertulis, dengan kata lain improvisasi sering disebut
mengembangkan sebuah lagu tanpa ada persiapan sebelumnya. Improvisasi memiliki
beberapa pendekatan diantaranya chordal approach, modal approach, bebop
approach (lick) dan free jazz improvisation. Tidak hanya penyanyi atau pemain
melodi yang berimprovisasi, pemain bass elektrik pun dapat berimprovisasi dalam
sebuah band salah satunya Barry Likumahuwa. Barry Likumahuwa salah satu solois
bass terbaik di Indonesia. Barry Likumahuwa melakukan improvisasi hampir disetiap
lagunya diantaranya lagu My Angelita. Lagu My Angelita adalah karya dari Barry
Likumahuwa sendiri. Improvisasi yang dilakukan Barry berisi beberapa pendekatan
dan pengembangan ritmis yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan langkah-langkah seperti: pengumpulan data,
pengolahan data dan pembuatan laporan. Hasil penelitian ini adalah analisis
improvisasi Barry Likumahuwa pada lagu My angelita.

Kata kunci: Analisis improvisasi, My Angelita dan pendekatan improvisasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Musik telah menjadi bagian yang penting dalam keseharian manusia.
Hampir semua aktifitas manusia didukung dengan musik. Dewasa ini
perkembangan musik sudah sangat pesat. Banyak genre yang sedang diminati
oleh kalangan anak muda saat ini. Salah satu genre musik yang diminati adalah
jazz. Walaupun masih di dalam ruang lingkup minoritas, perkembangan musik

jazz sangat pesat beberapa tahun terakhir terutama di Indonesia.

Musik jazz adalah musik yang pertama dikembangkan oleh orang Afrika -
Amerika. Musik jazz lahir dari gaya hidup masyarakat kulit hitam Amerika yang
terjajah dan tertindas. Mereka sebagian bekerja sebagai petani di bagian barat
Amerika, serta buruh-buruh kasar dari kota-kota pantai timur Amerika. Musik
jazz merupakan pembauran berbagai jenis musik, antara lain blues, ragtime, brass
band, musik tradisional Eropa dan berbagal macam irama dari musik Afrika. Jazz
memiliki berbagai unsur yaitu sinkopasi, polyrhythm, feel swing, blue notes dan
improvisasi. Pada penelitian kali ini akan membahas tentang salah satu unsur

musik jazz yaitu improvisasi.

Makna umum improvisasi adalah pembuatan atau penciptaan dengan
bahan yang seadanya dan tanpa persiapan apapun lebih dulu. Di dalam seni musik

improvisasi biasa disebut Komposisi Spontan.*

"https://en.wikipedia.org/wiki/improvisasi/ diakses pada tanggal 12 April 2012
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Jazz mungkin kesenian pertama yang menentang definisi budaya tinggi
Eropa yang dipandang sebagai “budaya”, menentang kanon cultural dan gagasan
bahwa segala yang klasik adalah yang “terhormat” dan “serius”®. Perkembangan
musik jazz jika dibandingkan dengan Kklasik dapat dikatakan musik jazz
berkembang lebih cepat, artinya dalam kurun waktu hanya beberapa dekade telah
melahirkan beberapa aliran yang cukup signifikan perbedaanya. Dapat dikatakan
hampir setiap dekade memunculkan aliran baru dengan gaya dan tokohnya
masing-masing. Periodisasi musik jazz diawali dengan blues(1890-1900an),
Ragtime (1890-1900), Dixieland (1900an), Chicago (1920an), Swing (1930an),
Bebop (1940an), Cool Jazz — Hard Bob (1950an), Free Jazz (1960an) dan Fusion

(1970an)°.

Banyaknya gaya pada musik jazz mempengaruhi juga dengan gaya
improvisasi pada setiap gaya musik tersebut. Pada zaman ragtime yang
merupakan awal dari kelahiran musik jazz, musik ini tidak ada improvisasinya.
Dalam perkembanganya, improvisasi merupakan karakter yang sangat mendasar
dalam musik jazz. Musik ragtime secara kompositoris sangat pianistik. Tetapi
ragtime tetap dianggap musik jazz karena memiliki unsur “sinkopasi” dan
swinging feel. Musik ragtime ditulis dalam tradisi musik piano abad ke-19 yang
tidak lepas dari ide song form, trio, waltz, polka, dan mars. Hanya dalam rasa

“black” yang terdapat “raggedtime” pada permainan tangan kananya.*

2 John F. Szwed, Memahami Dan Menikmati Jazz, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008.,p 7.

* Joachim E Berendt, The Jazz Book, from New Orleans to Jazz Rock and Beyond,
Lawrence Hill & Co., Inc., Connecticut., London, 1982, p.5

* Ibid
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Pemandangan berbeda terlihat di zaman swing sampai fusion, peran
improvisasi sangat dominan. Pada awalnya improvisasi hanya dilakukan oleh
beberapa instrumen namun sekarang hampir semua instrumen mendapat giliran
masing-masing untuk berimprovisasi. Hal ini menandakan besarnya peran
improvisasi didalam perkembangan musik jazz itu sendiri. Pada akhirnya cara
berimprovisasi lebih identik dengan para musisinya. Setiap musisi memiliki gaya
sendiri dalam berimprovisasi, seperti Miles Davis, John Coltraine, Louis

Amstrong Chick Corea dan musisi lainya.

Improvisasi adalah teknik tertua dalam permainan musik sepanjang zaman.
Sebelum manusia mengenal peradaban tulis menulis, di bumi ini lebih banyak
musik yang dimainkan secara improvisasi dari pada dengan teks.® Banyak para
musisi berimprovisasi hanya menggunakan feeling, akan tetapi hal ini dapat
menimbulkan kebuntuan dalam berkreatifitas. Hal ini tidak dibenarkan bila berada
diruang lingkup akademis. Di ruang lingkup akademis, musisi harus mengetahui
apa yang mereka mainkan, dari segi teknik maupun teori dan mampu menjelaskan

secara detail tentang permainanya.

Dalam musik jazz seseorang musisi bisa saja bermusik secara naluriah
tanpa pengetahuan teori musik dengan hanya mengandalkan penjiwaan (feeling).
Teori termasuk teori improvisasi, dapat dijadikan pedoman dalam mempelajari
improvisasi di samping mendengarkan musik sebanyak mungkin.® Hal ini
bertujuan untuk memperkaya dan juga untuk menghindari improvisasi yang

monoton.

*Suka Hardjana, MusikAntara Kritik dan Apresiasi, Jakarta: Kompas, 2004., p. 406
®Pra Budidharma, Teori Improvisasi dan Refrensi Musik Kontemporer, Pustaka Musik
Farabi, Jakarta, 2001, p.5
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Hal yang paling jelas, untuk dapat memahaminya memang harus sering
mendengarkan musik yang terkait dengan musik jazz. Mendengarkan musik jazz
bukan hanya dengan telinga, melainkan juga dengan perasaan. Saat ini dalam
dunia jazz ada satu klaim yang agak aksiomatis, yaitu bahwa jazz itu tidak
bertanah air lagi dan bukan sepotong sejarah, artinya jazz bukan lagi sekedar milik

predominan orang Amerika.’

Improvisasi memiliki beberapa pendekatan, yaitu pendekatan chordal,
pendekatan modus, pendekatan bebop dan pendekatan free. Pendekatan modus
adalah pendekatan improvisasi dengan menggunakan modus yang sudah ada.
Beberapa modus yang umum digunakan adalah ionian, dorian, phyrgian,
mixolydian, Lydian, aeolian dan locrian. Modus-modus ini biasa digunakan
karena masih terdapat unsur akor didalamnya.® Bagi para musisi penggunaan
berbagai pendekatan dalam berimprovisasi bertujuan untuk memperkaya nada dan

mengatur tension pada saat berimprovisasi.

My angelita adalah lagu dari Barry likumahuwa. Barry adalah anak dari
legenda jazz indonesia Benny likumahuwa. Lagu My Angelita ini adalah salah
satu lagu yang masuk kedalam album Bass Heroes pada tahun 2007. Oleh karena
sebab itu, penulis ingin menganalisis improvisasi yang dimainkan Barry
likumahuwa pada lagu yang berjudul My Angelita, yang diharapkan dapat
membantu bagi sebagian orang yang ingin mempelajari lebih dalam tentang musik

jazz dan improvisasinya terutama pada instrumen bass elektrik.

’ Suka Hardjana, Esai Dan Kritik Musik, Yogyakarta : Galang Press, 2004., p. 201

& L. Ron Hubbard, Improvising Jazz Bass, Amsco Publications, New York, 1980, p.13
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dibahas dalam

kajian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk lagu My Angelita?
2. Apa saja pendekatan yang digunakan Barry likumahuwa ketika
berimprovisasi di dalam lagu My Angelita?
C. Tujuan
Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk lagu My Angelita karya Barry
Likumahuwa
2. Untuk mengetahui pendekatan apa saja yang Barry gunakan dalam
berimprovisasi pada lagu My Angelita
D. Manfaat
1. Berguna bagi program studi
2. Agar dapat meningkatan kemampuan analisis, interpretasi dan
apresiasi ke masyarakat luas khususnya di musik jazz
3. Agar dapat memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan
wawasan mengenai pentingnya pengetahuan improvisasi terutama
pada bass elektrik.
4. Bisa dijadikan sebagai referensi para pengajar untuk materi
pengajaran penerapan teori-teori musik dalam berimprovisasi.
5. Tinjauan Sumber
Untuk mendukung pengetahuan dan pemahaman peneliti dalam meneliti

improvisasi lagu My Angelita dengan menggunakan pendekatan modus pada bass
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elektrik, peneliti membutuhkan buku-buku sebagai sumber referensi mengenai
sejarah musik, dan improvisasi. Buku-buku yang dipergunakan sebagai sumber
referensi dalam penelitian ini antara lain:

1. Joachim E Berendt, The Jazz Book, from New Orleans to Jazz Rock
and Beyond, London, 1982. Buku ini menjelaskan sejarah
perkembangan jazz dan para tokoh jazz. Buku ini juga menjelaskan
ciri-ciri improvisasi dari awal era lahirnya jazz hingga sekarang.

2. L. Ron Hubbard, Improvising Jazz Bass, New York, 1980. Buku ini
menjelaskan tentang modus-modus yang sudah ada dan cara cepat
mempelajarinya. Buku ini juga memberikan beberapa lesson
penggunaan modus untuk membuat sebuah frase improvisasi pada bass
elektrik.

3. Mark Levine, The Jazz Theory Book, California, 1995. Buku ini
menjadi acuan mengenai pengenalan modus dasar yang diuraikan pada
bab II.

4. Jerry Bergonzi, Inside Improvisation series “Melodic Structures”,
Advance Music, 1994. Buku ini menjadi acuan mengenai dasar
mengenai sturuktur melodi yang diuraikan penulis pada bab 1.

5. Charlie Parker, Essential Jazz Lines, Mel Bay Publications Inc. 2001.
Buku ini menjelaskan tentang dasar scale dan penggunaan bebop

approach yang diuraikan pada bab II.
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6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Penelitian Kualitatif, dengan pendekatan musikologis®. Pengkajian ini juga
menggunakan pendekatan musikologis dengan mengkombinasikan pendekatan
performance, khususnya penyajian program resital dengan metode-metode: (1)
Teoretikal, guna memperoleh pengetahuan konsep-konsep komposisi yang
diterapkan pada karya yang dikaji. (2) Analitikal, guna memperoleh bentuk musik
pada karya yang dikaji. (3) Komparatif, guna membandingkan komentar-
komentar penampilan pada karya tersebut.

Pendekatan perancangan resital meliputi empat tahap, yaitu: (1) penetapan
fokus program, (2) pengumpulan dan seleksi repertoar, (3) analisis dan aransemen
repertoar dan (4) latihan. Fokus resital di dalam penelitian ini salah satunya adalah
menampilkan karya yang berjudul My Angelita karya Barry Likumahuwa. Proses
pengumpulan repertoar yang dilakukan antara lain memilih karya-karya yang
dibutuhkan dari berbagai era jazz. Pengumpulan buku-buku sebagai referensi
juga dilakukan untuk mendukung penelitian yang sedang berlangsung, antara lain
sejarah musik jazz, pengenalan modus, tekhnik improvisasi dan sebagainya.
Tahap analisis improvisasi dilakukan dengan cara mempelajari dan memainkanya
untuk mengetahui struktur serta bentuk musiknya, bertujuan supaya dapat
menguasai permainan dengan baik. Setelah menyelesaikan tahap analisis yang
meliputi penguasaan repertoar dan kemampuan teknik, maka berikutnya adalah

tahap akhir yaitu melakukan pertunjukan atau resital.

’Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007.p. 3
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7. Sistematika Penulisan

Sistematika pada penulisan penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab
pertama adalah pengantar yang meliputi latar belakang, Rumusan masalah, Tujuan
penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan pustaka, Metode penelitian dan
Sistematika penulisan. Bab kedua adalah berisi biografi singkat Barry
likumahuwa, sejarah instrumen bass elektrik, pendekatan improvisasi.. Bab ketiga
dalam penelitian berisi tentang analisis bentuk lagu asli My Angelita, analisis
improvisasi bass elektrik pada lagu My Angelita yang dimainkan oleh Barry
Likumahuwa. Bab empat adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

saran.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA





